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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif. Moleong (2005:11) menyatakan deskriptif  merupakan 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui kondisi riil dalam pembelajaran 
matematika yang menggunakan higher order thingking skills (HOTS) pada 
aspek Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilaian hasil belajar di SDN Tunjungsekar 3 Malang.  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Meleong (2005:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian, misalnya persepsi, perilaku, motivasi, tindakan, dan lain 
sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah dalam penelitian.  
Pengkajian dan pelaksanaan penelitian didasarkan pada proses pencarian 
data secara mendalam dan lengkap. Setelah mendapatkan data secara lengkap, 
selanjutnya data tersebut disajikan secara deskripsi-rinci atau berupa kata-kata. 
Data yang diperoleh disajikan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan.
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B. Kehadiran Peneliti 
Selama kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti bertindak sebagai 
pengumpul data sehingga kehadiran peneliti dilapangan mutlak diperlukan. Dalam 
observasi, peneliti datang pada sekolah yang ingin diamati, kehadiran peneliti 
diketahui statusnya sebagai peneliti oleh pihak sekolah. Peneliti diketahui 
statusnya sebagai pihak peneliti karena sebelumnya peneliti mengajukan surat 
penelitian dari fakultas dan sekolah menerima dan menyetujui bahwa peneliti 
akan melakukan penelitian di sekolah tersebut. Peneliti dalam penelitian ini 
berusaha berinteraksi dengan subjek penelitiannya secara alamiah, tidak 
menonjol, dan dengan cara tidak memaksa.  
Kehadiran peneliti merupakan pendekatan terhadap subjek penelitian. 
Kehadiran peneliti dilapangan dipandang memiliki kelebihan untuk mendukung  
terkumpulnya data secara lengkap. Peneliti disini bertindak sebagai instrumen 
sekaligus pengumpul data dari informan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 
mutlak diperlukan karena dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai 
pengumpul data dan sebagai instrument penelitian. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SDN Tunjungsekar 3 Malang, yang 
beralamat di Jl. Ikan Piranha No. 2, Tunjungsekar, Kec. Lowokwaru. Di sekolah 
ini guru melaksanakan pembelajaran mengarah pada kemampuan peserta didik 
yang tidak hanya berdasarkan keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order 
Thingking Skills) yang menekankan pada kemampuan menghafal akan tetapi 
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mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thingking 
Skills).  
2. Waktu penelitian  
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018 pada 
bulan April-Mei tahun 2018. Dilakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, 
observasi serta dokumentasi pada implementasi higher order thingking skills 
dalam pembelajaran matematika di SDN Tunjungsekar 3 Malang. 
 
D. Sumber Data 
Data meliputi apa yang dicatat selama aktif studi, seperti transkrip wawancara 
dan catatan lapangan observasi. (Emzir, 2010:65). Data dalam penelitian ini yaitu 
data berupa higher order thingking skills (hots) dalam pembelajaran matematika 
di SDN Tunjungsekar 3 Malang yang meliputi aspek Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar di 
SDN Tunjungsekar 3 Malang.  
Penelitian ini ada dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui cara observasi langsung 
dan didukung  wawancara dengan orang yang terlibat dalam penelitian. Dalam hal 
ini, peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas V 
SDN Tunjungsekar 3 Malang, serta observasi yang dilakukan peneliti dalam 
proses pembelajaran. Data sekunder adalah data yang diperoleh diluar kata-kata 
dan tindakan yaitu dapat berupa arsip, sertifikat, dokumen-dokumen sekolah 
(Sugiono, 2010:400). Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah foto-foto 
dokumentasi selama penelitian berlangsung dan perangkat pembelajaran 
kurikulum 2013, dan buku-buku yang diperlukan. 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Observasi  
Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2010:310) mengartikan observasi 
sebagai teknik pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat fakta dari subjek dan objek yang akan diteliti. Observasi merupakan 
cara pengumpulan data yang didasarkan pada pemantauan atas kejadian, 
proses yang terjadi. Observasi juga berarti pengamatan dan pencatatan secara 
runtut terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu kejadian atau gejala-
gejala atau fenomena dalam objek penelitian. 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data primer yaitu pada saat 
peneliti mengamati perencanaan pembelajaran berupa RPP, proses 
pelaksanaan pembelajaran di kelas, mulai dari kegiatan pembukaan, inti, 
sampai penutup, dan penilian hasil belajar peserta didik yang telah dibuat oleh 
guru, hasil dari observasi yang berguna bagi  peneliti dalam tahap penyajian 
data. Berikut adalah kisi-kisi panduan observasi : 
Tabel 3. 1 Kisi-kisi Panduan Observasi 
No. Aspek yang diamati Indikator 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 Komponen RPP 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  Kegiatan pendahuluan 
 Kegiatan Inti 
 Kegiatan Penutup 
3. Penilaian Hasil Belajar  Jenis Penilaian 
 Cara mengukur 
 
2. Pedoman Wawancara  
Menurut Estberg (dalam Sugiyono, 2010:317) wawancara adalah 
pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui 
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tanya jawab sehingga dapat menemukan makna dalam suatu topik penelitian 
dengan membawa instrument sebagai pedoman wawancara.  
Kegiatan wawancara dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam akan sesuatu kegiatan yang terjadi yang dilakukan dalam suatu 
proses kegiatan tertentu, sehingga dapat menambah perspektif dalam upaya 
untuk melakukan perbaikan dalam tindakan yang dilakukan.  
Wawancara dapat membantu peneliti mendapatkan data/informasi dimana 
peneliti mengemukakan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang 
yang diwawancarai (narasumber). Penelitian ini wawancara dilakukan secara 
terbuka. Narasumber mengetahui maksud dan tujuan wawancara yang 
dilakukan peneliti. Wawancara dilakukan dengan cara berdialog secara 
langsung kepada subjek penelitian untuk memperoleh informasi secara 
langsung tentang penelitian. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada 
subjek penelitian yaitu kepala sekolah dan guru kelas V SDN Tunjungsekar 3 
Malang. Berikut adalah kisi-kisi panduan wawancara: 
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Panduan Wawancara 
No. Rumusan 
Masalah 
Aspek yang 
diamati 
Indikator Sumber Data 
1. Perencanaan Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
(RPP) 
 Komponen RPP  Kepala 
Sekolah 
 Guru Kelas V 
2. Pelaksanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran 
 Kegiatan 
pendahuluan 
 Kegiatan Inti 
 Kegiatan Penutup 
3. Penilaian Penilaian Hasil 
Belajar 
 Jenis Penilaian 
 Cara mengukur 
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3.  Dokumentasi   
Dokumentasi adalah pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan 
seperti gambar, kutipan, bahan sumber lain (Kamus Bahasa Indonesia, 
2007:272). Jadi dokumentasi adalah proses pengumpulan data berupa  foto 
dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian ini yang 
didokumentasikan berupa RPP, serta kegiatan guru dan peserta didik dalam 
bentuk foto.    
  
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini menggunakan prosedur menurut Moleong (2012:127) 
ada empat tahap yaitu tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan, analisa data dan 
penulisan laporan.  
1. Tahap Pra Lapangan 
Hal yang dilakukan peneliti pada tahap pra lapangan adalah menentukan 
topik, judul dan lokasi penelitian, meminta persetujuan dosen, mengurus surat 
perizinan untuk observasi awal, melakukan observasi awal dengan menemui 
kepala sekolah dan guru untuk menyampaikan maksud penelitian dan meminta 
penjelasan tentang gambaran umum tentang higher order thingking skills dalam 
pembelajaran matematika, kemudian melakukan studi awal dengan membaca 
referensi terkait topik penelitian, menentukan teknik pengumpulan data, instrumen 
penelitian, sumber data beserta kebutuhan lain untuk penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap dimana penelitian dimulai dengan mengumpulkan data sesuai rumusan 
masalah dan tujuan yang dituliskan. Pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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a. Observasi 
Observasi yang akan dilakukan dalam analisis dalam implementasi higher 
order thingking skills dalam pembelajaran matematika di SDN Tunjungsekar 
3 Malang ini yaitu peneliti akan mengamati aspek Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
b. Wawancara 
Jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur, dimana peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
informan yaitu kepala sekolah 1 guru kelas rendah dan 1 guru kelas tinggi di 
SDN Tunjungsekar 3 Malang terkait dengan dalam implementasi higher order 
thingking skills dalam pembelajaran matematika kemudian informan 
memberikan jawaban sesuai pertanyaan yang diajukan kepadanya. Peneliti 
juga akan menggunakan alat perekam suara untuk mendapatkan data yang 
lebih valid dari informan atau dengan mencatat. Terlampir 
c. Dokumentasi  
Peneliti melakukan dokumentasi selama proses penelitian dengan 
menggunakan kamera. Dari data yang didapatkan disajikan dalam bentuk 
gambar, tulisan, foto, dan lain-lain di bagian lampiran. 
3. Tahap Analisa Data 
Peneliti melakukan analisis dari data yang telah didapatkan dari observasi 
secara langsung di lapangan, wawancara kepada pihak-pihak yang ditentukan 
diatas, serta dokumentasi dari setiap pengamatan yang dilakukan. Peneliti 
menyederhanakan data yang didapat dengan menfokuskan pada tujuan penelitian 
kemudian membuat kesimpulan. 
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4. Tahap Penulisan Laporan 
Tahap penulisan laporan merupakan tahap terakhir dimana peneliti menyusun 
data yang telah dianalisis dan disimpulkan sesuai dengan format penulisan laporan 
yang ada pada buku panduan skripsi. Selama penulisan laporan peneliti juga 
melakukan bimbingan dan konsultasi kepada dosen untuk hasil akhir yang baik.  
 
G. Analisis Data  
Menurut  Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2012:248) Analisis data 
merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan mengorganisasikan dan 
mengumpulkan data, memilah milah data menjadi sesuatu yang dapat dikelola 
untuk menentukan apa yang penting dari suatu data. Proses analisis data yang 
terkumpul dari penelitian kualitatif dimulai dari menelaah berbagai hasil sumber 
data yang diperoleh. Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2010:314) mengartikan 
analisis data sebagai proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara,  dan bahan-bahan lain.  
Data Collection (pengumpulan data) merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, aktifitas dalam 
analisis data yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data)  
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti berada dilapangan maka 
jumlah data akan semakin luas, kompleks dan rumit. Menurut Sugiyono 
(2010:338) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya dan membuang 
yang tidak perlu. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipadu oleh tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena 
itu apabila peneliti dalam melakukan penelitian ditemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal maka itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 
dalam melakukan reduksi data, setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul 
maka peneliti memilih serta mengelompokkan jenis data yang ditemukan selama 
proses penelitian berlangsung. 
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 
data. Menurut Sugiyono, (2010:341) dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart.  
Dalam penelitian kualitatif menyajikan data dengan teks yang bersifat 
naratif. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan setelah mereduksi data 
dengan mengelompokkan data sesuai yang telah ditentukan berdasarkan rumusan 
masalah penelitian. Melalui display data, maka akan memudahkan peneliti dalam 
memahami apa yang terjadi dan dapat melanjutkan kerja selanjutnya. 
3. Conclusion Drawing/ ferivying
Penarikan kesimpulan dalam penelititalitan kualitatif didapat dari hasil 
pengumpulan data, reduksi data, dan display data. Penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah diajukan. 
Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti bersifat terbuka baik data yang 
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berasal dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi untuk menemukan pola 
atau topik yang releven dengan permasalahan dalam penelitian. Data yang telah 
direduksi dan diorganisasi dalam bentuk sajian data kemudian disimpulkan sesuai 
dengan fokus dan rumusan masalah dalam penelitian sehingga didapat kesimpulan 
yang bermakna.   
 
H. Pengecekan Keabsahan Data  
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar hasil temuan yang diperoleh 
selama di lapangan dapat dipercaya atau dapat dipertimbangkan. Peneliti memilih 
Triangulasi data dalam mengecek keabsahan data. Triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi 
sumber yaitu kepala sekolah dan guru kelas V. Triangulasi teknik yaitu teknik 
observasi dan wawancara. Jadi, disini peneliti mengumpulkan data tentang 
implementasi higher order thingking skills dalam pembelajaran matematika pada 
aspek Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilaian hasil belajar di SDN Tunjungsekar 3 Malang tidak hanya menggunakan 
wawancara, tetapi juga dengan observasi dan dokumentasi untuk memperjelas 
kebenarannya.  
 
